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BAB. I
PENDAHULUAN

A- Latar Be1al<ang Masalah

I nt e raks i r-;o s i a 1 akan Lre rm-ekr:.r .ei:ak, i 1 a d iuiartta 1 i-: l- eir

keL,aikar:, belas kasih, tenggang rasa. liel-emi:ttt,an }iat-i,

c lnt a , L.'erhat iatr , keharuan , ker j aE:ani'1 , r.eltggap.1ll dan

liepeclulian terhadap apa yang seclang diaLami orang Iain.

Perhat,ian serta saling membant.tt ciengan m*tnp-rgl'1.kukan

indiviciu iain sekragai mannala merupaiiatr ket.erlir:iat,an

positlf individu dalarn interalis j. s'--,siaI. Titr,jakan

kekerasan, kenakalan dan pr'.+JurJ-z(:e merupakan lieterl:.i:a-

tan negatif individu dalam trer-hubr-rngan dengar: indivi.-1n

Iainnya.

Setiap agama meugaiarlian kepada F,eltganutitya'.uit,ltk

saling membant,u antar sesama yallg nengalami liesusal:atr-

Di lingkungan rnasyarakat, banyak diternuiran a.iakatr untuk

saling membantu antar sesama umat manusia, baili :/altg

dimot,ori oleh pemerintah maupun lembaga sosial lalnn:ra-

Tidak .iarang clitemukar ..rakan tersebr-rt cliwr.rjuiikan cialam

membantu program liesehatan dan keee.i airteraan masyarakat,,

seperti operasi bibir sumhing, batrtnan pangan ll::tuk

rnasyarakat, yang sedang ditinrpa l:,encana alam ,lan sel:agai-

nya.

I



Apabila ditiniau }ebih laniut, keseiahteraan dat:

kelest,arian spesies manusia pada dasarnya beyawal- dapj-

tin,lakan positif yang L-rerwuiucl kebaikan dan pertolongan

c{ari manusia laiunya- Seseorang dag'at nremakai traju karena

acla orang lair: Vailg membuatnya, nrtiricl dapat menuntut'

ilmu di sekolah karena acla yang mengaiar dan membiayai,

kemerclekaan cliper.oleh karena ada yang roemPeriuangkan

dan rnemp-',ertahankan, pembaugunan terus berj alatl karena ada

yang mengatur dan mengembangkan, anak dapat tumbuh dan

berkembang karena ada orang ttta yang mengasuh-

Berdasarkan uraian tersebut., terllhat bahwa perila-

ku saling menolong memberi surnbatrgan untuk keseiahteraan,

kebahagiaan selta kelatrgsungan hidup manpsia. Pertolongan

yang diberikan oleh seseorang kepada or-ang lain r-lidasar-

kat: oleh clorongatr ]rang bersurnLrer c{ari diri sendiri

(mot,if egoistik) clan motif yang fuersumber dari luar diri

yang digariskan oleh budaya untuk memperhatil<an kebut.uhan

orang lain (notif a-Ztrzr:sf,rJr).

Dalam kehidupan sehari-hari, pertolongan yallg diber-

ikan oleh seseorang terhadap orang yang membutuhkan

sering terjadi. Misalnya seseorang rela mendonor'kan darah

untuk membantu orang lain yang sedang kekurangan cialah

akibat kecelakaan. Seseorang yang memberi pertolongan

tidak j arang memperoleh kebahagiaan at.as tlndaliannya



t,ersebnt. Kelrahagiaan atas pertolongan yang dlherlkan

kepada orang lain mendorong t,erjadinya perilaku alturis-

tik yang l-ainnya, sehingga per.ilaku alturistik yang ada

dapat ntelest.ar-ikan norma tol-ong menc-rlong di masyarakat.

Tidak semua orang yang bersedia dan mau meml:erlkan

pertolongan kepada orang lain yang membutuhkan. Liebert,

1979:320 ) mengemukakan k,ahwa faktor- yang meneirtul<an kese-

diaatr seseorang memberi per-tolollgan adal-al: berernpatl kepada

orang yang membutuhkan pertolL-)ngalt. Empati irrerupalian int,i-
sari dari motif-mot,if moral-. F1eIa1ui empati cieseor.lng dapa+.

rnentransformasikan pencleritaan oran.g lain menjarli ketidak

nyamanan pada dirinya sendir.i. sehlngga nierelia L-iertang-

gung jawab atas keadaan yang ticiak menyenangkan orang

Iain tersebut ( S,relaeman, 18t92: 4821 .

Dalam pelaksanaan pelayanan hirni:ingan dan konsel-lng' di
sekolah dan ma-syarakat. bantuau yang dil-rer.ikan oleh konse-

lor kepada klien yang sedang rnengalami rrasalah didasari

oleh panggil-an hati nurani untuk membantu dan 1l<ut nerasa-

kan apa yang seclang cilrasakan klien (empati). Kenrampuan

berempati rnerupakan salah satu faktor yang menentukan

keberhasilan pelayanan bimblngan dan konseling di sekolah

maupun masyarakat.

Prayltno ( 1987:46 ) mengernukalian :

Empati pada dasarnya adalah mengerti dan dapat merasa-
kan perasaan orang lain (l;lien). Empat,i inl akan lebih

Ii!^i ii, 1l
;r!'-,'_: l.
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pengert,iall r'ian peltet-i-
yang clipikirl<an oleh

Enpat.i tidak dapat clipelajari tet,apl dapat dilat,ih-
kan n:elalui penditlil:an tertentu- lionselor selrelun mem-

berikan peJ-ayanan birnbingan dan konseling telah clilatlh
sebeluunny.e untuk berempati dengan menrperoleh pengetahuan

yang terl<.ait. clengan L.el.mas.al-ahan Lingkr.rp pekerjaarlnya

sebagai kc:rselor -

Di L-rangkn perl.:uliahan berbatgai kegiatan t,elair

diikut: oleh caion kr-,nselor t:ulai dar.i teori sampai

dengan praktek biml-ringan rlan kr-rnsel1ng. Ilnru y*ang dipe-

r'oleh dibangku ]iuliah terlihat wujnclnya apat,ila

dit.er.apkan dalanr tugas sehar"i-hari, terutama cialam berhu-

bnngan dengan klien !'ang sedang meminta }:antuair. ApablIa

diamati ditemukan ti.dak senua konselor ,-1a1:at trerenpati

terhadap masalah yang seclar:g dialami klienr:ya. Sa1ing

hubungan antara konseior dengan iilien t.ergantung sa]1ng

pengertian dan penerimaan terhadap -quasana yang diutara-

han oleh kelien. Empati yar:g h,er.Iangslrngan daiam kegiat,atr

L,imbingan dan konselinc dapat, clirasakan oleh klien clan

konselor.

B- Permasalahan

Eerdasarkan uraian tersel:,ut terllhat hahwa

nntuk memahami apa yang clirasakan c)rang l-ain

kemampuan

( e.npat: )

lengkap j ika ciiiringgi
ma..in kon=:e1or t,ent,ang
klien.

oleh
apa

i.t,
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i..tt-t" rrir:lalni- rn,al,;*. 1;rh ini mclnnril.:. urntnl,; ili't-:e1lr=ltr-i haI*.h*I
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BAE. II
PEI,IBAHASAN

A. Perkemhangan Empati

Fi'*h*'r-i+.pia *tr L :. rnefidef in i l.an empati =e.=rra.i dengan

hitjeinu 'L.i L il,;ari fii$r'*L:.fl rn,+:;i.rig-*ma:+infi " niviclcl , A1 len,

::irl-ir recler' ( F-t*,rnEtei.n , L.?.74 ; 6c:I ) rrrelrrgemnl,:..*, l,;*n empati ada I.sh

rTielrTr;:rl'i*iflij- .*t.s.r-r rTrenqdIanrj- st;i.$ l:t Er,r.de1f,n einusi.r:naI ur*rr*r13

.I.+.in" 5r'l-ir-.rhlrnqan denll.:n ha. l. il:lr, Emar-t drln Emar.t.

il1rH{:j:47{-il rrrei-riJErTll.r[':an[,;sn enrpati ad,*1sh merni. l.:i.r-1,;an dirirr:r*L

her-*id+. d"r.l.anr pr-:ui=i rJirj. cir.arrq l":rin, memt:a'/angl,:.a.n bagai-

iTlfinEr menjadi trrfrritr iLr..r, na{iir-1-t t61'L-.ap ppnq:.g*=,t hatir"t*i i*.

tetap dirip'r.s. ::*,=ndiri i:erEa.m.:. pil,;irarr i p*r-aa#.arr dan

psrr.eFEl. n!,8 "

$]arda=lar-l';;rn rtraian tersehlrt ter l ihat behr,,Ja empati

mer-lri:r.*l';an .*hl:i{'ita.'= rneh;imi rJ*ng*,r; mxnernpail,:..rrr ,liri bura,J.:

pada pi:=i*i. trr.fing lain denqan retap rrrr*r'lrjiqat diri bersama.

pil,:.iran " pEr'srEs.i:tfi darr Fltrrs*=p:ii ad;ilair mi. I rl.; sen,iiri ,

l{':ffm;in iErnd;inE[,.y, Err.m1.y dan Ambron,].?E6l:tr)4i

rTltsr-r j el .1.;,r'=l'':'*,Tr [:ahura eni;:eti. L:l=i-1,:.e*rrrbang -=;ej al,; ma.Ei+ 1,,;.;tn*.[,:.*

l';a.nal'; " n.tr.rrlrlrn f-r,*, I itr-r tiiJ,s. l,l .jera.i; =etiaqai ernpati s;r.mpai

f(na[,: d*rp+t filLirTitiHdij.[,.a.n iints.rs, iI ir-inya tlenqan dir.i {frfrnq

lain " Emp*.ti t*r'f antr-rng d;rrj. tah;rp L-1r?r-L:efitbanga.n l,;oqnisi

inri i',.idur,

fitli.lli i" . 
1,. ; ,"':,;\N

E .; , ,: i ;lr ll';,t $,.j ,#
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Llsia sei<itar satu t,ahun. bila anali menyaksikan

orang lain mengalami L-encleritaan, ifl .akan memberi-kan

respon derita empati yang bersif at global-. Penghayat.an

seLrara samar terhadap c-rr&ng l-ain aka.n ber'oaur clengan

perasaan tidak senang yang munclrl c-ialam dirinya sebagaj-

empati. |iereka kelihatan berpanc{angar: bahwa. kejadian yang

dialami- or.ang Iain menimpa clir.inya sendiri -

Setelah usia L7-LZ bulan, indiviciu menyaclari bahwa

orang lain secar-a fisik berlain.an dengan dir.inya. Bagian

efektlf clari derita ernpat.l yang berr=ifat, global beral-iir

urenjadi suat.r.r gambaran tentang cliri ciar: orang lain-
Inr{1vici'.i sudah men5iaclari ;-,sl-'trsdaan penderitaan _v*ang

dialami orang l-ain dengan ciirinl,z-a.

LIsia seki-tar 2-3 tahun I:ennampuan Lrengarnk,il-an peran

( r'crje i.a-k:r:-q) mulai mnncul. Itrdivrdu menyadari bahwa

perasaan orL?.ng lain berbecla de:tgan cliriny*a. Per.asaan-

perasaan yang dialami seseorang Lredasarkan kelrntr.rhan dan

Irenafsiran berkait,an dengan peris.t,:-wa yang merelia alami.

Respon-r-espon seseorang tertr-rju pada tanda-+,,anda peristi-

wa yang dialami orang lain- Pada usia 2-3 t.ahuan terse-

but, anak sudah pandai berb j-cara, sehingga mer-eka menang-

kap makna dari pencleritaan orang lain.
Sekit.ar usia I tahun , lf,eriringan ciengan lahlrny.e

konsep diri dan konsep t.ent.ang orang Iain, inc-llvicitr

\8q I Ti"
4t

k [tn )(



nenyadari bahwa perasaan yang dialaml orang laln hanya

berlangsung pada sittiasi itu sa.ia, melainkan k,erlaniut

dalam kehidupan selaniutnya- Aliibat d-ari kesadaran terse-

bnt,, individu dapat memberi respon empatik terhadap apa

yang dialami orang lain. Dengan demikian timbul afeksi

empatik berkomlrinasi dengan representasi penderitaan

or-ang lain. Representasi pender'itaan orang lair: mencakup

gambarar:-gambaran tentang orang lain dalam Lrerbagal

si-tnasi yang dihayatinya-

Setelah individu mengalami tahapan tersebttt, apabila

dlhadapkan dengan seseorang yang seciang mengalami pen-

derit,aan, m.1ka ia dihadapkan dengan ialinan informasi

sehubungan dengan sit.uasi afeksi c-rr&fig tersebut- .Jalinan

infLrrmasi tersebut, mencakup ekspresi ver-'naI darl kor-

ban, tanda-t.ancla situasional serta pengetahuan secara

Llmum dirasakan oleh orang lain.

Berkenaan dengan uraian tersebut, Feshbach mengemrt-

kal<an perkembangan empati memerlukan tiga komponen darl

individu yaitu kemampuan : (a) menyadari adanya reaksi

emosional yang teriadi pada orang lain, (b) menerima

perspehtif dan peran orang lain, (c) mengalanri reaksi

emosional selragai kcnsekuensi melihat reaki'=i orang lain
(Brodzinsky, Gormly dan Ambron, 1986:2O4).



Smar.t dan Smart, ( 1gB0 : 4Te-4TZ ) menj ela.skan en:patl

berkembang ditunjang adanya fakt,r-:r, yaitu :

1- Persepsi tentang Tanda-tanda Sosia1

untuk inemaharni piliirar: dan perasl=.an yallg seciang

dialami individu, infornrasi tent,ang perilaliu her-,-rpa

ekspresi waj -t1: , po Ia ger-akan cian int,on.es i Erlla-r-a , pent.:-ng

diperirat.ikan.

2. Pengambj-lan Peran (RoLe Taking)

Kemampunan pengamlriran p+ran rreririr:gan dengan

men:-ngiiatnya nsia dan perkeurha.ngan intelegensi - Ferk*m-
bangar: kogniti.f merupakan da-sar rial_am pengamhrilan pepan.

Pengambilan peran mencakup p-'er:garnbilan Erpr-iqt, i:anciang

orang lain yang meliputi penalal-,1r12 preferensi, rirotivasi
dan reaksi emosi orang lain. kerna,rp,ar pe.gambiran per.arr

semakin melua=: dengan aclanya pengalaman so-sial clengan

t,ernan, orang tr.ra dan orang dewas.r 1ainn1r3.

3- Komunikasi

Apabila individu telah rnernil-iki kemanipuan untuk
mengambil alih sudut pandang orang lain ter.haciap sesnat.u

obyel<, mak-1 liornunikasl i*divlci* ter.sebr-rt cle^gr-r, rlr..1ng

lain terah memamarlai. Meningkat,nya kapasltas inrlivi-clu



untuk melet'akkan dirinya pacia poslsi orang lain, maka

ir:dividu ter-sebut makin mampu memper.baikl ]iemnnikasi

interperrsonal dengan c_rrflng l_ain.

Berdasarkan uraian tersehr,rt,, terliirat bahwa enpati
tersebr.rt. Lrerkembang seir.ing clengan perkembangan kognisl
lnclividu. Usia sekitar satu tahur:, L-ri1a anali menyaksikan

orang lain mengalaini perr,ier-itaan, ia akan memberikan

re-qpon derlta empati y-lng L-rer,sifat globa1. Sekitar usia g

tahun indivldu meni,zacrari l:ahwa perasaan yang cllalami
orang rair: hanya L'rerl-angsr.rr:g pa,la slt.uasi 1tu saj a,

melalnkan berLanjr.rt dalam kehiciupan selanjr.rt.nya. Akibat
darl kesadaran t.ersebut, ir:ciivirlu d.rpat. memberi r.e-qpon

emp.etik terhaclap orang I.ein.

B-Faktor-faktor yang Hempengaruhi Empati

Berbagai faktor dapat Inempengaruhi empati seseorang

terhadap orang lain, cllantaranya yaitu soslaiisasi.
kognisi dan afeksi serta 1.etihan.

1 - Sosialisasi

Berbagai masyar.=tkat, dan l_ingkup budaya tert,entu
mempunyai keeendenlngan rrntuk merespon apa yang cilalami
orang lain yang seolah-ol-ah sepert.i ili.aLaminya. soelalman
( 1992:482-484) mengemnkakna sosiarisasi dapat tnrut

;trN



rnembentuk keeenclerurlgarl empatiii atau egcsetrtrie itrdivir-{r.r.

fndividu dapat, berempati dengatr Lraili terhaciap Feraaaall

orarrg lain apabila t.elah mengaiami perasaan tersebut.

Ernpati sel:agian be;'rar lahir tidak diretrc,-=rnakan pada saat,

orang metrarrth Lrerha+-ian pada si korlran-

Seirttlrttngan dengan hal itu, peri';embangall empati

sehaiknya clilakukan dengan mensosialisasil<an pengalaman

yang mengarahl<an perhatian indivicir-r L.ada F.enclerj-taalt y-?.I19

diala-qri orang lain. Pengalalnan at,as petrcier-itaan ora]1g

lain dicontr--,hkan o leh orang t.na ciet:gan meurl-,ayattgiiatr

bagaimana perasaan anali beracia pacla keadaan si liorban-

Kesempatan untuli memalnkan peranan -=ebagai }:orl,atr alialt

clapat memLrantu mempert,.tiarn kepehaat: liognitif indivitir.r

t.erhaclap-' r-rra.ng lain L-rerempati .

2- Kognisi dan Afeksi

Hoffman ( Soelaiman, 1992: 484 ) rner:j ei-aslian en:pati

t,erclir-i dari komponen afel<t,if d.atr kogniiif - Respon afell-

t.if t,erhaclap clerita orang lain yang beriiombitrasi cletrgat:

kesadaran kognit,if mengenai keadaan internal crang lain-

Regan clan Totten dalam penelitiannya mengint,rttl<sikan

agar sulryek berernpati dengan liorbatr melallti pengimajlna-

sian perasaan clan reaksi kor-L.rau- Hasilnya at,r'ibusi sitr-la.-

sional terhadap korban meningk;rt. Tertryata seiain empaii



turut mendorong terbaginya ( iirerur:g) respon emcrsional

antara pengamat dan korlran, .iuga merubah perspektif
pengamat, secara keseLumhan. Fengamat sepert,i turut
krerbagl deng.rn pengalamau em.-rsional jror,ban-

sementara it,u ras.t irer'b.rgi ;:rel:ger:ai atrllrnt-at,rikut
keadaan dir"i dan 1uka-luka emosional dapat juga mening_

katkan elupatl. Kondisr t.ersebut nrernperlua-s rasa persamaan

pengamat dengan korban dan menannbah kemampuannya unt.uk
mel-ihat kejadian dari perspekt:-t- korba,. pengamat rebih
bisa me.gambil perpeltt if lir--,r'i:,tn karen.e ser-i.gr:ya ia
mengarami derita yang ser.upa tiengan liorban. wara,pr:n
ciemikian dalan: proseEr peningkata* emFati subyek t,iclak
per-ln lehih clahr_rIu rnenyaciari alia:r cliskripansi yang acla

clalam dirinya ( H(-ruston, 1gg4 : gttrj ) .

Dari t.emnan Houston ( 1gg0: EtlT ) men.i el,askan empat,i

tampak lebih dari reak_si emosior.lal terhaciap emosi orang
lain- Jadi empatl lebih haik clikarakt.eristikar: sebagai
keadaan berbagi daLam perspektif korba'. Kesamaan antara
pengamat clan korbar:, secara Linllm dipandang sebagai
anteseden empati - waraupun clemikia' tampaknya h.rr itu
hanya sangat berpengaruh bila terjadi pada korban yang

menderita akibat, set,uah faktor yang serupa clengan faktor_
yang pernah dialaroi pengamat.Empati pengamat terhadap
korban tidak tergantung secara ekelusif pada. karakteris_



t.il,:. penilarrrat trtapi leLri.h iJari iirt**r'aligi |,:.edltarr lra"

3. Latihan

Srnrrati #iHe1*i.jari s,Eja.l': r'fi4'i!:1 liana['.*l'lana['; dari L1r*nq

t.ura rJan fir'*n{:l dewasa 1;ti.rry*., r'iria.l';--*inai". }/;rnq Lrer'sif;rt

ern;:a.t-i[,i EEndLqrtLtnq b*rpr:ri 1a[';t-t ]'*hih h:ail'; "

.5'Laurh F:'f i*ire* " 1?-84': li&'T l rnemhi.'tl'r"F-ii';a'n hshwa anah--final'j'

dar-j. iarnart l,:.gtnal''.--l'.:.an*-r1':. ,Yftnfi 1:E:'1':th ililati'l-r rrrelalr-ti 'rt:tl: Ei

;:j..lv,:.i-;{ iit-rtr-t[,; rrem*lrAnii cJAn fii'3nqEh:=i:]r-esi.h.a'n Ei6lraEilEn ]';inQ

r:e,:l ariq,lit-+.=.r[,.an nrfrnq ].ai.n set-La inr:nr:rirla pEran =eh*gai

F[:ni:i I c-rnp , 1e[:i hi 1;er i.nr] mEr-Er'5pl*1rr 'Ler-i-r'lrJap sLtara tag i'=an

,Jihanrjiri,.+i.;*n ,Jerrq.*rr ani1.L.--.3rifi[:. =i.rflt-lQ {--idal'; gJi}6.t-ih" Ana[',:'

Is.!.:i.-i"r1,;i r-l*.n fjerernFl.t-an inerrri. 1i.i';i'=sdil';it pr*rLr*d*'*n t.lalitt-r

t,e.l.ajar rTlEr.E1,$frnri 'BEfar-a errrpati.[,.. Urrrlimn'/.:. anah FErfrrTpl-lfrn

.l.uL:iti L:i.n,;,;i d,npat irren!-lefiihclniJl'':a.n rasF' rm;:at-r dihr'rrdinfiL:iiin

a.n;t|.,'. I;t|':i.- irri.:i " Ahi i*alrl i FE j.L:ulngi p*r'l';*mhanqa'n rnen,j e-

1fr8[,:flrl t+*r1;rltpUtn fT]A:lA E:;:trrAfi-'1"'En'=tl1 rner-r-tp'arr;A'n 5ra#t- i';nq

t*rh.:.il:: t.tntLtl,' l.atih,a.rr errr E:ati i rramr-tn t:id*'l'; a'da [::at;i

t-+r-I,rnrb.+t Lln'L:Ltl.. her-t;lja.r ernpati [';a;:anp:ltn *i utqa t

F,errlhul*r-i *.r;:n emp.:rt:i. dima.sa l':.ana[,.-[,"anfll'"' dj'1*l'lr-.tl'lan

rJerrgarr ci..,tr-;i. ,:r.n t--q.ra l airr I { *i i memf-,er- l aFr.r-tl.:*trr *.n;t[':. rjelngarr

bail.;, ihi merriheri rnnt*l*r t-indal';an yflng errr pati.L. ic)

rnenqa_i;er-L:.3fi h;rr-l;rirnan+ rrEr$g.3a*r] {:lf-i1nq lgirr i lie uita '

l'??(i; f,7I .

.t .-, lt^ri t, !. i
l"jr'.;i t,' ! -

li!; t ! .,,,5



l._ri.l:i.lr;ri.t r:i"np.ati sanqa.t kr,*r-irii'infaat dil;tL:1.11,:.an Ee-ial';

fi1,:is+1 l.'r;lrta|.,:.-'l,:.;1nfil,:. " l4ala.ltpt-ttr d*mil':.ia'n tid*l'; 'h.r-+nr i.rmhst

ri ii.:'.t;r*r1,;;'irn errrFi,nti :ar*tel.'rh indrvi.dr.t mErii'sdari pentingrrya

einp;rti ter"tr*r-l ,*p i.rri:l i"*'idL,l yanq t;ecls.nq inenEr:rlarni pEr-ma|3"al$.-

Frarl :.*{=r'ta :-ndi.i,iid'-t ';*'.*.nfi L:er-Eanfll';.r-ttarr, f-*t-ittaina hErl':;1 i.tan

,lenqari l,lr"+1.*irrrs.rrin tltrJai+ =eha.q*.i. Ee,:lr-.f,.nq [';,r-:nge;1nr.

tr. Hegunaan Empati dalam Pelayan Eimbingan dan l(on=eling

Ernp*:r'L,i tliFJit-rd,irr! s,=hagaj- tl;l 1+.h rtllr-t h+1 uentinq:/'cn!l

h*:.r*1..1r. di.mil.-r. lii. nl.eh *hLr--a.hl.i pti[,:nt*rapi 5Er:4.rfl LtmLtfil dt1t1

l,;.c:nseIi:r [,:hltisr-t:iit],,g,"'l-t-t-t+i: d;in f,ar[';lir-r'ff nren.iel*=l';an ba.gi

ahl.i L,si-api ht-trnarr-i..=t-.i1,.:,' emp*ti. mErLtpa[,.at-r sttal--lt hs. I =a.ngat

rerr tirrq d*1a.m mEncJ:ntnl,;;rn l-iasil telrapl ;/anq t-eIalr dil.;rl.t-t-

Lr*iri i Hr'*irr= " [:'r-r:rnrns dan -j ':hnsan " i??I: It]? ] "

''l"r+r'epi. hr-rina.ni,st--i.[,; rn*imF-,anl:l-1 f,..[-i-err nisnjr*r-nil-t[,;an L-tera--

*..*,Hflni11 " :,ir+ltj..rtqi:1 a [';1ii=n rTl':ltrllfll m*nilai siapa. i;. =eb*n*ar--

i-il.r'ci., E;ri.*i['i :i*lLtlt i:::crr-,jt i'i{n* diFL.tf};i[':#,n r-intltl':. menjer-nj-trl';+,.n

frBlr-i{,i;an i.':l.ir.::n adsiah rn'=l.aIr-ti errrpral:i.. l:.i-:naeL':r- rnsnr-tn.-ir-t1,.:*

L.iit-i E{iiF;i't:i. 'l::erlr.sdap F,=reE.l#.n 1,. l ie,n d,p.t-t mencnLr+.r meny*. 1-;rl,:.an

L:ermb;Lii. perers,acrrr ter"=eLiuLt-" Ilelarr.ji.t'L.nya l,:.un=elcr Li*t*t-tsaha.

rrreng*rnb:i. I p'=r:*p*irl,;{:if [.:1iE}Tr Ltr-r l:LIl.,:. m+'+t-tltr-jLtl,;1,:.ilrr rremahartr -i- d*rfi

rnens:r'irra pandanqan [': ]i{3n " I,:.l]n'=ellC}r- L-E:r-sebrtt- rnenr-tn-iLt[,:,an

i-iEr'5i 1 ba.l-tul*i l.'; I iE!n rliarilpt-t rerinqi*LElirH=i[,:arl smogitr].'i+ dengart

I il-



h:r:[:*'=i ,iilrt int]fit:i1tt.tl.:..r1fi diri-nira xerta. frrgl''r15fl EEins.nq terh,*.dapt

di.r'in7',* t-.err-:i*hltf: ( F{t-tcl-ra, 1.994 ; 5.1 5 i '

ni. ss.rnFinrl itur emp*tj. o hmr-p:r,lr-an r-tntr-tk rrreninqhal:1.;an

ti*rTl;r. hafrran da1.n pen y *sura j- an Lt DiilL.il-i i [..;i.E i. l,:. ':lri 
ge I n r" d,:+t-r '1;-r.t'i

l.;l.isn" I'iel.*lr-ri er'ripati. [:.r:n:jrFi].$r fiL:.an bsrlts.aha. l.tntltl.,:

rTiErnfifiarni i::!r'#.nif lain " denqa.n fi18+r-1fi1,:.,::niurr il,;agi[,.;rn perrah*trTt"tn

ter-st=hitt *1 li,rri rneninr;1,..+. tf.."rLri el.ei,:1::ivita':; l,:.':rnttnil,=*.s-i "

[:tr-q?m r |::.t''r:]rTlmqa dsn Jt:hnsurr i 1.?9"; 1?7- 1?E I me+nernr-rF;.,1n

ha.hr.r+r 1,={:.i.ha.n empati- uer-bxI,-l+.n trer-il.;tl,.:r-r rn=mh'eri.F,;.art

d's.mpal,: in l:{Ir Fi,-=:rEnrr*1 ,li.band j..nql':Ern d,=nga.5 1.+tih.+n pEngLtnr-i-

l.;ap*rn rJi.r'i (:r'rir'*,'-{;:rr:Ji:rf*r'* i . La.tiharr ti=rha.dap indj.vidt-t

Ltnl::r-:.1':, h:el.*i-j +.r' her-mrrpal::j- rnq:mblrat iTiFrEl:.i!. lehih rnsn':i.*d,:r"i

a.l,:.;rt-t p'=r-,i.*{rrs.nnl/a greinrJir:. 'l*n pr..rI.'.F.Ear?h nt-anq i.rin" LaF,ih+t"r

t':rtrp;r.L::i. ni,rtrrrL:r'-rtttL-r 1=t.11-1r.rgil.;. tn*ffi.ifi':iirii. ge'*lt.*tr-i iJ,=nga.n 1'::hi.h

t{ri:iisr'[..,:l.stii ;.;.f';i..ir'';l t.:.ntg.nq ifi'-.Ln,f, ].aj.rr "

Ir-i i:Er;sit;i'E e*i,.r;:atr I,J;rriil ,li.nriii-iri i.rrdi;idu rTterr.tpal'1.ii.r-i

f*i[,.t:.t.:ri'"'::i.tit"a:;-i.':n,.r. I ]rF.ri! hi.::a ft*fiqhrrr-flt:iat ,:qrnEi" Fsnileri-

taan l.;t:tr'h,grr ifii"lrr riqLlr-.*ni;gi .*,:lrilei " l.;,=':r-r;r. 1. i b:- l.*. ;lgr-r=B{rr-rri'.l}.

ili.i.;:'rt,*ri. [:'enrlLtr"anqan .'-r.rtrr*-.i- ter".l.al-i ,{i in*rr,r-rrp-i=t;r'.ril,:.fln

ue[:ar-]+.-r. +l,liL',:t. l::,leri emp;r.ti.. irfir-iU dih;,it-rrjl,;i.. l:l::;.ri uleh LrrTigi#.t-l

hali. lt hinrlLpa p*nd*rj-ta*n, Emp;rti y*.inLl rneiipi-rtj- fr-rnr:Isi

licgnitj..f sr+L.t;:iq;ii per-=p+:1,;tif fal;':r'r,;* mr-ri-i,fi,;irr dib*rngl,;i.tl,:an

r:.i.eh perliati..,rir terlrad;rg: i:.e.idfl..an irrtern*. I l';.rtrh"rn l,/fi.nil

hi;:r-itpa der"i'h.a i l.-lt-rbutclii " f-li-ri-rr: ,Ji"r.n f'lu!,:ai " l-?9;1: ?4,i- 244 ) -



:l-:,,r1.*i:i.n i.tit* errrp*.t--i d,"rp;rt inr+nilnri:i"tg IPi.i*'rf aitr:r:sflu

d+rl.*nr rn!=nc:1.rrr'A ur'finq 1a.in " ftr:[:et-+.pa atr].i te],ah mernhr-.t1,:.ti*

l,riil-r hairr..Ja {,irinps.ti rriE{ril-lLrnr*i l-rr-rbltrresrn denq*r.r-t mi:ti'f ;r}tr-tr-i.g-

tiL " Eat-acrn " lllar-1,:. 'iiE.rl::e His,snherg i SEntr,=cl,; 
" 

lTEdi * 6]li, i

fiil rrjEl*iE[,:mn l,:.sl*tdaat-r l's.fi9 I.]4. 1infl filt-trrql::in menirnhltli.,:fi.fi nii:tif

al tr-rr"i-til': 
"?.d.c. 

1ah emn=i empaf-i[,; 'ter-h;rd,*.p ,:r'amq i'anfi memi:n--

l--.LihF,:s.fi,

E,=r''*..*rlaan dengan h.n I i tr-r " To:" dan Ea.t=nn ( 1+B:: j

nieri.jg1;-'i:ti,:..,:rrr b.ehra;a $ir-th';,rg1i i,,:rnq xtl;,t dg. 1a.m l,;ondiEi errip*ti

rendat't n-rELa.l..Lri1.an E*dil.lit perf-,-:lnnqan d"rl.;rm ['.r:ndi=i diniana

pL?fi'Jhincl.*.r-;in murdair di Ial::r-rlr.ilit il*rr-i p;rd;r j j. 1..,e FEnqhida.r-an*

nlri'i r;,urIi.t" Tetapi. =urb1rel,; 'r'.=t'tcl l-rerada d;ll.;rm l,:.orrdi=i ErTlp;.:rti

:iJrriql tir:qrli " rilelrrLrn-j Lri,.:an j r-ri-nIah p:erlnlrne*i-i :/anql tir-rqfl i,

r,l;r1.;ir..rpr-Ln p*nqili.rrdar,rn terhada.p si1:ltersi mr-rdah di1aI,;r-r[,.an,

Bat::,:n { lTEi i merr.iel.*rgl,..a.n t:;rhr'+*rr empatil,; =iap i"nEni:-

1nnil. baih. FiEnrihirrdar"an ter*h;r.d*p si'h.r-.ra:li mndah atalr =r-rl.if-

dilal,;r-tl,.an. Bilr. E?r-ripidti.nyfl r'rlnde.h" =r-thyell,l siap rren,:I.nng,

t*rlttama biI.:. [:rEnghindar-an sLrlit di].a1,;r-rl.;ari. sehi.nqga

rnn{:.i.v;r::i emp,iitili dip.r.ntJ;.nq =eh.r;.qai rTiclt-iuaEi i.ri=tririsi[,:"

T.rlrpclr nielj-hat xp*rl:.*rl-r Fl.=nqhj.rrriar;tn L*rhad*p fid;.n'i,.;1 oranq

yarrq fltE+frihLit':Lr.h[,:.-?.n i'l::r-r Er-.rIit .*.t+.r-r mr-rdahr firEtrrq yani] empeilL,ili

tet.rp al. Lnr- j..stil.; (F haree, 1?84r 5,5f,-5{rh j .

ERr-cJF.r:.J.r'i':an ilr'ais.n {:ersshr-rt ter"Iihst balrr+.* ra=a

r:rnpi;i1..i terhad*rp nrflng ',,'.3nq I'nElrrdt*r:i.f-a rrerr-.tFal,;an mOti.\=ra1:ifr'

;,r;r.:fl.i'iAN

i' ,:" ,'" f. ,,qj
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pept,itrg rtnt,uk tnenolcng. SeL-,aLr saat orang IneI'aL=a berempat'i-

kep-'a4* orang l-ain, acia rasa r:eciih d.tn derita sement'ara

yang ia rasakan. Kemn,-liap motiyasi yang tin:b1l dari

empat,i itr.r clitutrittkan ntrtttk nenghllaugliatr cierita or'ang

laln.

3Tt



BAB. III
KESIMPULAN DAN SARAN

A- Kesimpulan

Eurpati merupakan aktifitas memahami ciengan rnenempat-

kan diri berada pada posisi or.ang rain dengan tetap
mengigat dirl ber.sama piliir.an. perasaarl rian persepsi

ad.alah milik senclirl.

Empati berkeml-rans seiring cleng.en perkembangan

kognisi individu. Usia r:ekit,ar satu taiiun, hlra anak

menyaksikan orang lain mengalami pencler.itaan, ia akan

menrberikan resporr derita empati yang L,ersifat gIohaI.

sekit'ar usia I t.ahun ir:(-liviclu menyadar.i bahwa pera-qaarl

yang dlalani opang lain hanya berlangsr.rng pacla situasi
itu saia, rnelainkan Lrer-laniut cl.alam l.lehiclupan selanlnt-
nya. Akibat darl kesadaran tersebut, inciiviclr.r dapat,

memberi re-qpon empatik t,erhaciap orang l-ain. seranjr.rt,nya

empati t,ersebut berkembar:g berlringan dengan perkembangan

indiviciu selanjut.nya. Enipati- seseorang t,er'haclap orang

l-ain dipengar.uhi oleh sosialisasi, kognisi dan afeksi
serta latlhan.

Empati bergr.rna L'r3gi lionErelor- clalam memherikan terapi
terhadap kliennya. Di samping i-t.lr empati, berperan untuk

meningkatkan pemahaman cian penyeslraian komunikasi konse-



1i:rr,- ns5rrri*r1 i,: 1 iern . r*rera1::,._-.::-,,]:.'' 
:.";---:,:.":;t

urrrtt.rl,:. rneni*rt-ianri 
rf,ranE I'arn' 

. :., -;rr* etrel,.tiviteE; !':.oirrLt*

penr;rlt*in*'rr t*r-geh:utt- ak'g-t-t nrilrrirr'Jk'atk'an 
e

rir.[':.4::i' ' Lrrt:e*nsitalg e{Trpati' '/anq clirnif ih i i'ridividut merLips'*

!:.*.nf,;*l':.tnrsitr-re*iuir'e11;fltiilhi**i\lHn{jha'{rltlat-aqreEi.
.telirri-ji.ttnya*nrpat.irJ*pa't.rnerrrlr:r*ngmr:it.jfajtur':'strkilalam

rnelriulr:nq 'lirenq lain )Jariq '*llds'rrq rn*nrlalami F,pnderitaan '

B. Saran

iinrpati s*bail';n1"*r iii'latihk*n l';t:pada' anal':' Eedini

,n;1.-is, i.,:i.ri :ir?ri".L.t*ri rJei-iq;rn tinrlLliAt p*:'r'[';ernt-rangAn [';nt]nieifiya'

l.,la.ialrpt-rrr empati. Lllr'r:ei::t-tt hert':.embanr:l =ei.ring dengan pEr*

l,;.eirrhi+.nEarr irr'jiyidur, t-i-da['. terlainhat clil*rtilil'la.n sesltai

dcri';.:,in 'Lltntlt L.an F#hEr'-j.:a.n se:hcrQai ter*ipix dan l';nnselor

[':. l-tLt E uiEi ri'i., *r. "

1S I t*iil.ti, 1,,

I r.
I i:

,;,'*itN



Err*ms. l-l ."F:rfirflrrre. D.l,:..r Et John.*nn" l,l .8. i1?+::l 1. Gr.nr_.rp
l"lndifi.r;rtiun t:f Hrrrp*thir ver-bal.i:*rtion and sallf*-
di*clr,sirr-s" rjre rrt?ul"'ilE,l,rrif rt:r,:r*j Fs1.,g,\qlijr:r$i/.
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